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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Landasan Teori 

 Penelitian mengenai fasilitas pedestrian sebagai pendukung sistem 

transportasi berkelanjutan di Jakarta membutuhkan pemahaman mendalam 

terhadap konsep-konsep dasar yang relevan. Dalam sub-bab ini, akan diuraikan 

teori-teori yang mendasari perancangan dan pembangunan infrastruktur 

pedestrian beserta fasilitas-fasilitasnya dan kaitannya dengan sistem transportasi 

berkelanjutan. 

2.1.1. Definisi Pedestrian 

 Definisi pedestrian menurut beberapa penelitian adalah : 

a. Grava, M. (2016) - "Defining Pedestrians in Urban Environments" :  

Definisi pedestrian di sini merujuk pada individu atau sekelompok 

individu yang bergerak di ruang publik, termasuk di jalan, trotoar, dan 

area pejalan kaki, dengan penekanan pada interaksi mereka dengan 

lingkungan urban. 

b. Dovey, K. & Wood, S. (2018) - "The Role of Pedestrians in Sustainable 

Urban Design"  

Pedestrian didefinisikan sebagai pengguna jalan yang berjalan kaki, 

yang berkontribusi pada keberlanjutan perencanaan wilayah perkotaan 

melalui mobilitas aktif dan pengurangan ketergantungan pengguna pada 

kendaraan bermotor. 
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c. Fabbri, K. (2020) - "Pedestrian Behavior: Definitions and Contexts" :  

Dalam jurnal ini, pedestrian diartikan sebagai individu yang bergerak 

tanpa mengendarai kendaraan, dengan fokus kepada perilaku dan pola 

mobilitas mereka dalam konteks lingkungan perkotaan. 

d. Manaugh, K. & El-Geneidy, A. (2015) - "Defining the Pedestrian 

Experience: A Review of Research" :  

Definisi pedestrian mencakup individu yang menggunakan jalan dan 

trotoar, dengan perhatian kepada pengalaman dan persepsi mereka 

terhadap kualitas ruang publik yang dilalui. 

e. Krambeck, H. (2017) - "Understanding Pedestrian Mobility in Urban 

Areas" :  

Jurnal ini mendefinisikan pedestrian sebagai orang yang berjalan di area 

urban, dengan penekanan pada dinamika mobilitas dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku mereka saat melaluinya dalam konteks 

lingkungan perkotaan. 

2.1.2. Infrastruktur dan Fasilitas Pedestrian 

1.  Infrastruktur Pedestrian 

Infrastruktur pedestrian merupakan bagian dari elemen fisik yang dirancang 

secara permanen untuk mendukung aktifitas pejalan kaki atau pedestrian. 

Infrastruktur ini mencakup komponen utama yang menjadi dasar atau kerangka 

sistem transportasi pedestrian (Putra, 2020). 
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Contoh infrastruktur pedestrian adalah : 

a. Trotoar 

b. Jembatan penyeberangan orang (JPO) 

c. Underpass untuk pejalan kaki 

d. Jalur khusus pejalan kaki di kawasan tertentu (misalnya, kawasan 

car-free day) 

e. Zebra cross 

Ciri-ciri utama dari infrastruktur pedestrian adalah : 

a. Fokus pada konstruksi fisik yang bersifat permanen. 

b. Membentuk jalur atau jaringan yang memungkinkan pejalan kaki 

bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan aman dan 

memenuhi persyaratan keselamatan. 

2.  Fasilitas Pedestrian 

Fasilitas pedestrian adalah elemen pelengkap yang dapat mening-katkan 

kenyamanan, keamanan, dan pengalaman pejalan kaki saat meng-gunakan 

infrastruktur pedestrian. 

Contoh fasilitas pedestrian adalah : 

a. Lampu penerangan jalan. 

b. Rambu-rambu dan marka jalan khusus pedestrian. 

c. Tempat duduk atau bangku di sepanjang trotoar. 

d. Tempat sampah. 

e. Tanaman atau pohon pelindung. 
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f. Payung atau kanopi untuk melindungi dari cuaca. 

g. Wifi spot 

h. Kamera CCTV 

i. Peralatan gym dan olahraga 

j. Area bermain  

k. Signage atau papan informasi 

Ciri-ciri utama dari fasilitas pedestrian adalah : 

a. Berfungsi sebagai pelengkap, oleh karena itu ia tidak selalu 

permanen, dan lebih menekankan pada kualitas pengalaman. 

b. Mendukung fungsi infrastruktur agar lebih ramah bagi pengguna. 

c. Memberikan manfaat khusus pada pengguna pedestrian. 

Maka secara umum, infrastruktur pedestrian adalah bagian utama yang menjadi 

dasar pergerakan pejalan kaki. Sedangkan fasilitas pedestrian adalah elemen 

tambahan yang mendukung kenyamanan, keamanan, dan estetika lingkungan 

pedestrian. 

Keduanya saling melengkapi untuk menciptakan sistem pedestrian yang optimal 

dan inklusif. 

 

2.1.3. Konsep Transportasi Berkelanjutan 

Transportasi berkelanjutan adalah sistem transportasi yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat khususnya para penggunanya tanpa 
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mengorbankan keseimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi di masa depan. 

Prinsip utama transportasi berkelanjutan mencakup pengurangan emisi karbon, 

efisiensi energi, dan integrasi moda transportasi yang mendukung penggunaan 

energi ramah lingkungan (Litman T., 2021). Selain itu, transportasi berkelanjutan 

mendorong penggunaan moda transportasi aktif seperti berjalan kaki dan 

bersepeda, serta transportasi publik serta mengurangi polusi udara dan suara. 

Sistem Transportasi Berkelanjutan memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Ramah Lingkungan : 

a. Mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara. 

b. Mendorong penggunaan energi terbarukan atau bahan bakar rendah 

emisi. 

c. Meminimalkan dampak terhadap ekosistem dan biodiversitas. 

d. Mengurangi polusi suara. 

2. Efisiensi Energi: 

a. Meningkatkan efisiensi penggunaan energi dalam transportasi. 

b. Mendorong penggunaan moda transportasi massal seperti bus, 

kereta api, atau trem yang lebih hemat energi dan mengurangi emisi 

karbondioksida per penumpang. 

3. Berbasis Kebutuhan Sosial: 

a. Memastikan aksesibilitas yang memenuhi persyaratan Kesehatan, 

keselamatan dan kenyamanan bagi semua kelompok masyarakat, 

termasuk anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas. 

b. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna 

transportasi. 
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4. Ekonomis: 

a. Menawarkan solusi transportasi yang biayanya terjangkau untuk 

semua lapisan masyarakat. 

b. Mengurangi biaya eksternal seperti kerusakan lingkungan dan 

dampak kesehatan akibat transportasi. 

5. Mendorong Mobilitas Aktif: 

a. Meningkatkan fasilitas untuk pejalan kaki dan pesepeda. 

b. Mendukung pembangunan kota yang walkable dan compact. 

6. Integrasi Moda Transportasi: 

a. Mengintegrasikan berbagai moda transportasi (jalan, rel, laut, udara) 

untuk memaksimalkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. 

b. Memberikan kemudahan dan kontinuitas penggunaan antar moda 

transportasi. 

7. Menggunakan kendaraan listrik 

 
Komponen Utama Sistem Transportasi Berkelanjutan adalah : 

1. Transportasi Umum 

a. Penggunaan moda transportasi massal seperti bus, kereta api, dan 

metro untuk mengurangi secara sangat signifikan penggunaan 

kendaraan pribadi. 

b. Meningkatkan kualitas, frekuensi, dan cakupan layanan transportasi 

umum. 

2. Transportasi Non-Bermotor 

a. Fasilitas bagi pejalan kaki (trotoar) dan jalur sepeda. 
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b. Promosi mobilitas aktif untuk mengurangi polusi dan kemacetan. 

3. Teknologi Ramah Lingkungan 

a. Penggunaan kendaraan listrik, biofuel, atau teknologi lain yang lebih 

ramah lingkungan. 

b. Implementasi sistem manajemen lalu lintas cerdas (smart 

transportation systems). 

4. Perencanaan Kota yang Berorientasi Transit (Transit-Oriented 

Development/TOD): 

a. Pengembangan kawasan permukiman dan komersial di sekitar 

transportasi umum dengan jarak jangkau yang nyaman bagi pejalan 

kaki. 

b. Mengurangi kebutuhan perjalanan jarak jauh dengan ketersediaan 

fasilitas. 

Manfaat Sistem Transportasi Berkelanjutan adalah : 

1. Lingkungan: 

a. Mengurangi emisi karbon dan polusi udara. 

b. Melestarikan sumber daya alam melalui efisiensi energi dan 

penggunaan bahan bakar terbarukan. 

2. Ekonomi: 

a. Menurunkan biaya transportasi, baik untuk pemerintah maupun 

masyarakat melalui penggunaan moda transportasi massal. 

b. Meningkatkan efisiensi logistik dan distribusi barang. 
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3. Sosial: 

a. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan mobilitas yang 

lebih baik. 

b. Mengurangi tingkat kecelakaan dan kemacetan lalu-lintas. 

 
Contoh Implementasi sistem transportasi berkelanjutan : 

1. Bus Rapid Transit (BRT) :  

Sistem transportasi umum seperti TransJakarta di Indonesia yang dirancang 

untuk efisiensi dan aksesibilitas serta konektifitas. 

2. Kendaraan Listrik :  

Promosi kendaraan berbasis listrik untuk mengurangi emisi. Kendaraan bus 

Transjakarta, Taxi, hingga ojek online saat ini telah menggunakan 

kendaraan listrik. 

3. Jalur Sepeda dan Trotoar :  

Penambahan jalur khusus untuk sepeda dan jalur trotoar yang memenuhi 

syarat, untuk mendukung mobilitas aktif. Jalur khusus sepada dan trotoar 

ini dipisahkan dari jalur kendaraan yang lebih cepat.  

Di samping itu, jalur khusus untuk disabilitas juga harus disediakan dengan 

memenuhi persyaratan-persyaratan keselamatan dan keamanan. 
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4. Smart City Transport :  

Penggunaan teknologi digital  untuk pengelolaan transportasi pintar, seperti 

sistem manajemen lalu lintas otomatis, sistem informasi dan pemantauan 

kondisi jalan, cuaca dan kepadatan lalu-lintas. 

Sistem transportasi berkelanjutan merupakan salah satu elemen penting 

dalam pembangunan kota yang modern dan berkelanjutan, mendukung Agenda 

2030 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), khususnya pada target terkait kota dan komunitas yang 

berkelanjutan. 

2.1.4. Peran Pedestrian dalam Transportasi Berkelanjutan 

Pedestrian atau pejalan kaki memegang peran penting dalam sistem 

transportasi berkelanjutan. Menurut Gehl (2011), berjalan kaki adalah moda 

transportasi yang paling ramah lingkungan, tidak hanya karena tidak menghasilkan 

polusi udara, tetapi juga karena mampu mengurangi kemacetan di perkotaan. 

Infrastruktur pedestrian, seperti trotoar yang memadai dan aman, menjadi elemen 

krusial dalam meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap transportasi umum 

dan memperkuat integrasi antara moda transportasi yang berkelanjutan. 

Di Jepang telah diuji coba pemasangan peralatan di sepanjang trotoar yang 

bisa menghasilkan listrik jika diinjak oleh pengguna trotoar. Dalam Bahasa Jepang 

alat ini disebut Hatsuden Yuka atau lebih sering disebut Piezoelectric Floor. Alat 

ini telah dipasang di stasiun Shibuya dan Stasiun Tokyo (Jepang) dan juga di kota 

Zhaotong, Yunan, China (Minghe, 2019). Dengan alat ini, dukungan kepada sistem 
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transportasi akan menjadi sangat signifikan, karena pergerakan pejalan kaki di 

sepanjang jalan dan trotoar akan bisa secara langsung menghasilkan daya listrik.  

2.1.5. Infrastruktur Pedestrian yang Efektif 

Infrastruktur pedestrian yang efektif harus memenuhi beberapa aspek 

utama, yaitu keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas (UN-Habitat, 2020). Trotoar 

yang luas, harus terpisah dari arus lalu lintas kendaraan dengan kecepatan yang 

lebih tinggi, serta dilengkapi dengan penyeberangan yang aman dan fasilitas 

pendukung lainnya seperti penerangan, tempat duduk, dan peneduh, wifi spot, 

kamera CCTV, adalah elemen-elemen penting seharusnya ada di jaman sekarang. 

Di beberapa kota besar di China, mereka memasang kamera CCTV di sepanjang 

trotoar dan area bisnis. Angka kriminalitas menurun drastic karena kamera CCTV 

ini memiliki resolusi tinggi dan dilengkapi dengan teknologi face recognition.  

Infrastruktur ini juga harus dirancang untuk mengakomodasi berbagai 

pengguna, termasuk penyandang disabilitas, orang tua, dan anak-anak. Keberadaan 

fasilitas pedestrian yang memadai akan mendorong masyarakat lebih sering 

berjalan kaki, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas udara, mengurangi 

kebisingan, serta mendukung kesehatan fisik masyarakat. Di China, Korea Selatan 

dan Jepang, seluruh area publik di kota-kota besar juga telah dilengkapi dengan 

fasilitas Wifi spot dan rancangan ramah disabilitas di trotoar-trotoar. Tanda khusus 

untuk kaum tuna netra dirancang dengan teknologi digital. Pemakai kursi roda 

difasilitasi dengan ramp di semua tangga. 

 

 



16 
 

 

2.1.6. Interaksi antara Pedestrian dan Transportasi Publik 

Pengembangan sistem transportasi berkelanjutan tidak hanya mengandalkan 

transportasi umum, tetapi juga membutuhkan integrasi yang baik dengan moda 

transportasi aktif seperti berjalan kaki (Vuchic, 2007). Interaksi antara pedestrian 

dan transportasi publik terjadi ketika trotoar dan jalur pedestrian menghubungkan 

area hunian, tempat kerja, fasilitas publik, dan stasiun transportasi umum. 

Infrastruktur pedestrian yang dirancang dengan baik akan mempermudah akses ke 

halte bus, stasiun kereta, dermaga atau terminal angkutan umum lainnya, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna transportasi 

umum. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan pengembangan fasilitas 

pedestrian dan transportasi berkelanjutan memberikan dasar untuk memahami 

permasalahan dan solusi yang mungkin diterapkan di Jakarta. Berikut adalah 

beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan topik ini. 

2.2.1.  Penelitian Infrastruktur Pedestrian di Perkotaan 

Penelitian oleh Tamin (2013) tentang infrastruktur pedestrian di kota 

Bandung menunjukkan bahwa kualitas trotoar dan fasilitas pedestrian yang buruk 

menjadi salah satu penyebab rendahnya angka pejalan kaki di kota tersebut. Studi 

ini menekankan pentingnya desain infrastruktur pedestrian yang ramah pengguna, 

terutama di kawasan pusat kota dan area bisnis. Hasil penelitian ini relevan dengan 

Jakarta, di mana masih banyak area di kawasan-kawasan bisnis seperti Sudirman-

Thamrin juga menghadapi tantangan yang sama dalam menyediakan fasilitas 
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pedestrian yang memadai. Terutama di area yang paralel dengan jalur utama, masih 

banyak ditemui infrastruktur serta fasilitas pedestrian yang tidak memenuhi 

persyaratan keselamatan dan Kesehatan, alih-alih memenuhi aspek estetika. 

2.2.2. Studi Transportasi Berkelanjutan di Asia 

Litman (2021) dalam studinya mengenai transportasi berkelanjutan di kota-

kota besar Asia mengemukakan bahwa kota-kota seperti Tokyo di Jepang, 

Singapore dan Seoul di  Korea Selatan, telah berhasil mengintegrasikan transportasi 

publik dengan fasilitas pedestrian untuk mengurangi kemacetan dan polusi udara. 

Demikian juga dengan Chongqing di China dan Bangkok di Thailand. Kelima kota 

ini menerapkan pendekatan yang komprehensif dengan memperluas area pejalan 

kaki di pusat kota serta mengoptimalkan koneksi antara trotoar, jalur sepeda, dan 

transportasi umum. Studi ini memberikan wawasan penting untuk Jakarta dalam 

mengembangkan kebijakan transportasi berkelanjutan. Di Chongqing, China, area 

infrastruktur pedestrian ini juga secara langsung terkoneksi ke dermaga-dermaga 

transportasi sungai yang terkoneksi dengan river cruise yang menjelajahi sungai 

Yangtze untuk menikmati pemandangan wajah kota di malam hari. Atraksi ini 

adalah destinasi wisata yang sangat terkenal dan diminati oleh turis domestik 

maupun mancanegara. 

2.2.3.  Implementasi Kebijakan Transportasi di Jakarta 

Penelitian oleh Susantono (2015) mengkaji implementasi kebijakan 

transportasi berkelanjutan di Jakarta. Studi ini menemukan bahwa meskipun ada 

beberapa inisiatif untuk meningkatkan penggunaan transportasi umum, seperti Bus 

Rapid Transit (BRT) TransJakarta. Namun karena kurangnya integrasi dengan 
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fasilitas pedestrian, maka akan menghambat perkembangan sistem transportasi 

yang efisien. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya perbaikan kualitas trotoar 

dan jalur pedestrian sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk 

meningkatkan transportasi berkelanjutan di Jakarta. 

Sebagai dasar kebijakan perencanaan dan pembangunan infrastruktur dan 

fasilitas untuk pejalan kaki atau pedestrian di Jakarta, ada beberapa regulasi yang 

telah diterapkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengatur 

perencanaan dan pembangunan infrastruktur serta fasilitas bagi pejalan kaki. 

Berikut adalah beberapa peraturan yang relevan: 

1. Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 58 Tahun 2022 tentang Pembangunan 

dan Peningkatan Kualitas Complete Street Secara Terpadu : 

Pergub ini mengatur pengembangan jalan dengan konsep "Complete Street" 

yang mengalokasikan ruang jalan secara proporsional untuk 

mengakomodasi kebutuhan mobilitas dan aktivitas seluruh pengguna jalan 

secara inklusif, termasuk pejalan kaki, pesepeda, dan pengguna transportasi 

umum.  

2. Peraturan Daerah (Perda) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Transportasi : 

Perda ini mencakup berbagai aspek transportasi di DKI Jakarta, termasuk 

pengaturan mengenai fasilitas pejalan kaki dan penataan trotoar untuk 

memastikan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan.  

3. Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 67 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Kawasan Berorientasi Transit (TOD): 
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Pergub ini mengatur pengembangan kawasan yang terintegrasi dengan 

transportasi umum, termasuk penataan trotoar untuk mendukung 

aksesibilitas dan mobilitas pejalan kaki di sekitar area transit.  

4. Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Penguatan 

Peran Walikota/Bupati dalam Fungsi Koordinasi Penataan Kawasan: 

Pergub ini memperkuat peran Walikota/Bupati dalam koordinasi penataan 

kawasan, termasuk penataan infrastruktur trotoar dan penyediaan fasilitas 

bagi pejalan kaki lainnya.  

Selain regulasi-regulasi tersebut, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta juga 

aktif melakukan revitalisasi dan penataan trotoar untuk menciptakan ruang yang 

aman, nyaman, dan inklusif bagi pejalan kaki atau pedestrian. Upaya ini meliputi 

penambahan fasilitas seperti bollard, tempat duduk, lampu penerangan jalan umum, 

signage dan guiding block.  

Selain itu, untuk memastikan trotoar tetap tertib dan ramah bagi pejalan 

kaki, Pemprov DKI Jakarta rutin mengadakan program "Bulan Tertib Trotoar" 

sebagai bentuk pengimplementasian Perda Nomor 8 Tahun 2007 tentang Ketertiban 

Umum. Program ini juga diterapkan di wilayah-wilayah strategis dengan jumlah 

pergerakan lalu-lintas yang masif di Jakarta, termasuk wilayah komersial dan 

fasilitas publik. 

Melalui berbagai regulasi dan inisiatif tersebut, Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta berkomitmen meningkatkan kualitas perancangan, perencanaan dan 

pembangunan trotoar sebagai infrastruktur dan penyediaan fasilitas untuk pejalan 
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kaki atau pedestrian demi kenyamanan dan keselamatan masyarakat serta 

menunjang berbagai macam kegiatan yang melibatkan banyak pejalan kaki atau 

pedestrian. 

2.2.4.  Studi Perilaku Pejalan Kaki 

Studi yang dilakukan oleh Riyanto (2018) mengenai perilaku pejalan kaki 

di Jakarta mengungkapkan bahwa keamanan dan kenyamanan menjadi dua faktor 

utama yang mempengaruhi keputusan masyarakat untuk berjalan kaki dan 

menggunakan infrastruktur dan fasilitas pedestrian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pejalan kaki di Jakarta cenderung menghindari area dengan 

trotoar yang sempit, minim penerangan, serta rawan kecelakaan. Selain itu, fasilitas 

penerangan yang tidak memadai akan memicu tindak kejahatan. Oleh karena itu, 

perbaikan kualitas infrastruktur pedestrian, khususnya di area pusat bisnis, sangat 

diperlukan untuk meningkatkan jumlah pejalan kaki dan mendukung sistem 

transportasi yang lebih ramah lingkungan. 

2.2.5.  Hubungan Pedestrian dan Pariwisata Kota 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto (2020) menunjukkan bahwa 

perencanaan dan perancangan infrastruktur pedestrian yang baik beserta fasilitas-

fasilitasnya tidak hanya mendukung transportasi berkelanjutan, tetapi juga 

memiliki dampak positif terhadap pariwisata perkotaan. Studi kasus di beberapa 

kota wisata di Indonesia menunjukkan bahwa pengembangan jalur pedestrian yang 

menarik, aman, dan nyaman dapat meningkatkan daya tarik wisata lokal dan 

aktifitas ekonomi di sekitar kawasan tersebut. Temuan ini relevan bagi Jakarta, 
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yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan jalur pedestrian di kawasan 

wisata dan bisnis. 

Di kota Chengdu, China, pedestrian dirancang dan direncanakan dengan sangat 

baik oleh pemerintah kotanya. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jumlah 

wisatawan sang luarbiasa ke kota tersebut karena potensi alam dan daya Tarik 

Panda yang menjadi ciri khas kota tersebut.  Pemerintah kota mengintegrasikan 

simpul-simpul transportasi dan merancang konektifitasnya dengan baik. Rancangan 

ini juga didukung dengan teknologi digitak yang secara aktif memberikan 

informasi-informasi yang diperlukan oleh para wisatawan. Pedestrian yang luas dan 

bersih serta dilengkapi fasilitas-fasilitas toilet, merchandise dan tentu kamera 

CCTV yang menjamin keamanan pengunjung. 

 

1.2.6. Tabulasi Sitasi 

Beberapa jurnal terkait dengan permasalahan pedestrian yang akan diteliti 

di dalam penelitian terlampir dalam tabel di bawah ini. Jurnal-jurnal terlampir di 

bawah ini adalah jurnal-jurnal yang terkait dengan persoalan pejalan kaki atau 

pedestrian dengan segala korelasinya, baik dengan kendaraan konvensional hingga 

kendaraan otonom. Infrastruktur pedestrian beserta seluruh fasilitas-fasilitas yang 

mendukungnya diteliti dan dibahas secara mendetail di dalam jurna-jurnal tersebut. 

Penelitian dilakukan di berbagai kota di berbagai negara. Tentu saja permasalahan-

permasalahan yang diteliti terdiri dari beragam persoalan dan konsekuensinya. Para 

penulis melakukan penelitian, analisa serta simpulan-simpulan dan saran untuk 

memperbaiki dan memberikan hasil akhir agar infrastruktur dan fasilitas-fasilitas 
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pedestrian tersebut bisa memenuhi kebutuhan pengguna serta memberikan 

kepuasan.  

Transportasi berkelanjutan merupakan isu yang sedang banyak diperhatikan, 

disamping juga isu tentang green building. Pada intinya, tujuannya adalah 

mengurangi emisi karbon dan menemukan berbagai solusi untuk mengurangi 

bahkan menghapuskan ketergantungan kepada energi yang tak terbarukan. Di 

dalam tabel tersebut juga terdapat jurnal-jurnal yang membahas integrasi antara 

fasilitas pedestrian dengan aktifitas retail dan rekreasi. Solusi ini banyak diterapkan 

di beberapa negara maju. Di Eropa, solusi ini sudah diterapkan sejak puluhan tahun 

lalu. Di China, Jepang dan Thailand, integrasi antara fasilitas pedestrian dengan 

aktifitas bisnis telah berhasil berdampingan secara harmonis. 

Tabel di bawah ini memuat sumber jurnal, penulis, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, permasalahan hingga kesimpulan-kesimpulannya. Jurnal-

jurnal tersebut akan menjadi sumber informasi dan dasar penelitian di dalam tesis 

ini yang digabungkan dengan teori-teori dari sumber Pustaka lainnya. Disamping 

itu, pengalaman-pengalaman empirik dalam berbagai kesempatan mengamati 

perencanaan serta penataan pedestrian atau pejalan kaki di beberapa negara seperti 

Belanda, Jerman, Perancis, China, Korea, Thailand, Jepang, Singapura dan 

Malaysia akan menambah khazanah dan referensi yang akan memberikan 

gambaran menyeluruh tentang perancangan, perencanaan dan pengelolaan fasilitas-

fasilitas bagi pedestrian yang melengkapi infrastrukturnya. 
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Landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah dibahas di dalam bab ini 

menunjukkan pentingnya peran infrastruktur dan fasilitas pedestrian dalam 

mendukung sistem transportasi berkelanjutan. Studi-studi sebelumnya 

memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan untuk menganalisis 

tantangan dan peluang dalam pengembangan infrastruktur pedestrian di Jakarta. 

Penelitian ini akan melanjutkan kajian mengenai potensi infrastruktur pedestrian 

serta fasilitas-fasilitasnya sebagai bagian integral dari solusi transportasi 

berkelanjutan yang mendukung aktivitas bisnis dan pariwisata di kota Jakarta 

guna memberikan kepuasan kepada para penggunanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


